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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin 

pesat, permasalahan pencemaran lingkungan menjadi salah satu isu 

krusial yang kerap ditemui, khususnya di wilayah padat penduduk. 

Peningkatan populasi penduduk akan berdampak langsung terhadap 

peningkatan volume limbah domestik maupun komersial, yang sebagian 

besar berasal dari kegiatan rumah tangga, pasar dan industri kecil. 

Sampah merupakan material sisa yang tidak digunakan, tidak disenangi, 

dan dibuang sebagai hasil dari aktivitas manusia. Berdasarkan sifatnya, 

sampah terbagi menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan sampah 

anorganik. Dalam penelitian ini, kita akan mempelajari sampah organik. 

Yaitu sampah yang berasal dari sisa sayuran. 

Salah satu jenis sampah organik yang paling umum ditemukan di 

lingkungan pasar tradisional adalah sisa-sisa sayuran. Sampah sayuran 

digolongkan sebagai sampah organik basah yang mudah membusuk dan 

dapat mengalami proses dekomposisi secara alami melalui aktivitas 

mikroorganisme. Sayangnya, banyak dari sampah ini yang tidak dikelola 

dengan baik dan justru dibuang sembarangan, sehingga menimbulkan 

dampak negatif terhadap kebersihan dan kesehatan lingkungan. Pasar, 

sebagai pusat kegiatan ekonomi masyarakat, menjadi penyumbang besar 

timbulan sampah organik setiap harinya. Berdasarkan perkiraan, pasar 

tradisional di Kecamatan Bandar, Kabupaten Simalungun, menghasilkan 

sekitar 350 kg sampah sayuran per hari. Bila dikonversikan ke dalam 

satuan volume, maka timbulannya setara dengan + 1,05 meter kubik per 

hari (dengan asumsi densitas sampah organik sekitar 0,33 kg/m³). 

Timbunan ini terdiri dari limbah seperti kulit, batang, dan daun sayuran 

yang tidak terpakai, yang sebenarnya masih memiliki kandungan nutrisi 
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seperti karbohidrat, protein, dan serat kasar yang tinggi serta sangat 

potensial untuk dimanfaatkan. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan 

limbah organik untuk memproduksi biogas, yaitu bahan bakar gas yang 

dihasilkan dari proses fermentasi limbah organik oleh mikroorganisme 

dalam kondisi anaerob (tanpa oksigen). Biogas umumnya terdiri dari gas 

metana (CH₄) dan karbondioksida (CO₂), yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber energi untuk memasak. Proses dekomposisi anaerobik 

dibantu oleh sejumlah mikroorganisme, terutama bakteri penghasil gas 

metan (Kendali Wongso Aji Dan, 2015) 

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung pemanfaatan 

campuran kotoran sapi dan sampah sayuran. Penelitian oleh Sari (2018) 

menunjukkan bahwa variasi rasio bahan memengaruhi volume biogas, 

dengan hasil terbaik pada perbandingan seimbang. Penelitian oleh 

Prasetyo (2020) mengkaji efektivitas variasi komposisi kotoran sapi dan 

limbah sayuran pasar, dan hasilnya menunjukkan produksi biogas lebih 

tinggi pada campuran seimbang dibanding dominasi salah satu bahan. 

Lestari (2022) menemukan bahwa kotoran sapi berfungsi sebagai 

inokulum penting yang mempercepat dekomposisi sampah sayuran serta 

meningkatkan volume biogas dan kualitas slurry sebagai pupuk organik. 

Selain itu, Iriani et al. (2017) menegaskan bahwa keseimbangan rasio C/N 

sangat memengaruhi kandungan metana pada biogas, sementara Sinaga 

et al. (2022) menyatakan bahwa kualitas substrat organik menjadi faktor 

utama yang menentukan karakteristik biogas yang dihasilkan 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variasi campuran kotoran sapi dan sampah sayuran terhadap 

produksi biogas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi solusi dalam pemanfaatan limbah organik menjadi energi 

terbarukan yang bermanfaat bagi masyarakat dan lingkungan. 
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Kabupaten Simalungun, khususnya Kecamatan Bandar, 

merupakan wilayah yang memiliki potensi besar dalam produksi biogas 

karena memiliki dua sumber bahan baku utama: kotoran sapi dan sampah 

sayuran pasar. Berdasarkan pengamatan di lapangan, setiap ekor sapi 

mampu menghasilkan limbah sekitar 10 kg per hari. Dengan populasi 

ternak sapi yang diperkirakan mencapai 2.000 ekor, maka jumlah limbah 

kotoran sapi yang dihasilkan mencapai sekitar 20.000 kg atau 20 ton per 

hari. Bila dikonversi ke dalam volume, maka timbulannya setara dengan 

±16 meter kubik per hari (menggunakan asumsi densitas 1,25 kg/liter). 

Namun, kenyataannya, limbah ini belum dikelola secara optimal. Di 

banyak lokasi di Kecamatan Bandar, masyarakat masih membuang 

kotoran ternak secara sembarangan di pekarangan rumah. Hal ini tidak 

hanya menciptakan bau tidak sedap akibat pelepasan gas amonia (NH₃) 

dan hidrogen sulfida (H₂S), tetapi juga memperburuk kualitas sanitasi 

lingkungan dan meningkatkan risiko penyebaran penyakit. 

Limbah organik dari pasar dan peternakan memiliki potensi besar 

untuk dikonversi menjadi biogas. Pemanfaatan limbah ini tidak hanya akan 

mengurangi volume sampah, tetapi juga mendukung program pengelolaan 

energi berkelanjutan. Selain menghasilkan energi alternatif yang bersih 

dan terbarukan, proses produksi biogas juga menghasilkan endapan 

lumpur (slurry) yang kaya unsur hara dan dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik.  

Hal ini memberikan nilai tambah dari sisi ekonomi dan pertanian. 

Dengan demikian, teknologi biogas juga dapat berkontribusi terhadap 

pencapaian target pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam 

aspek energi bersih dan terjangkau, pengurangan emisi, serta 

penanganan limbah. Di samping itu, penggunaan biogas berperan penting 

dalam pengurangan emisi gas rumah kaca, serta dapat memperbaiki 

kualitas tanah dan air di sekitar lingkungan peternakan maupun pasar. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perlu 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui “Produksi Biogas 
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dari Kotoran Sapi dan Sampah Sayuran dengan Perbedaan Variasi 

Konsentrasi Campuran.”  

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah di dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana 

Perbandingan Hasil Produksi Biogas dari campuran limbah kotoran sapi 

dengan sampah sayuran. 

 

C. Tujuan Penelitian 

C.1. Tujuan Umum 

ULntulk Mengetalhu li Perbalndingaln halsil produlksi biogals dalri 

ca lmpulra ln limbalh kotora ln salpi dengaln sa lmpa lh salyu lraln, dengaln berbalgali 

va lria lsi konsentralsi ca lmpulraln.   

C.2. Tujuan Khusus 

1. Mengalnallisis volu lme biogals ya lng dihalsilka ln dalri ca lmpulra ln kotora ln 

sa lpi daln salmpalh salyu lra ln dengaln valria lsi alir:sa lmpalh salyu lra ln:kotora ln 

sa lpi palda l ralsio X1 (1:1:1). 

2. Mengalnallisis volu lme biogals ya lng dihalsilka ln dalri ca lmpulra ln kotora ln 

sa lpi daln salmpalh salyu lra ln paldal ra lsio X2 (1:2:1) sebalga li salla lh sa ltul 

u lpalyal optimallisa lsi produlksi biogals. 

3. Mengalnallisis volu lme biogals ya lng dihalsilka ln dalri ca lmpulra ln kotora ln 

sa lpi daln salmpalh salyu lra ln palda l ralsio X3 (1:1:2) gulna l melihalt potensi 

perbedala ln halsil produlksi. 

4. Membalndingkaln halsil produlksi biogals dalri ketigal valria lsi ca lmpulra ln 

u lntulk menentulka ln va lria lsi yalng palling efektif daln efisien dalla lm 

menghalsilka ln biogals berku lallita ls. 

5. Mengulkulr da ln mengevallu la lsi pH, sulhul, sertal kelembalpaln sela lmal 

proses produlksi bioga ls sebalga li falktor yalng mempengalru lhi kula llita ls 

daln kula lntitals biogals. 
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D. Manfaat Penelitian 

Selalin menjaldi tulgals a lkhir ulntulk menyelesa likaln Pendidikaln D-IV 

Prodi salrja lna l teralpa ln salnita lsi lingkulngaln penelitialn ini ju lga l dalpa lt 

memberika ln malnfala lt kepaldal  

D.1. Bagi Penulis  

  ULntulk menalmbalhkaln pengalla lmaln, pengeta lhulaln daln wa lwa lsaln 

penullis tentalng penga lru lh valria lsi calmpulra ln kotoraln salpi daln sa lmpalh 

sa lyulra ln terhaldalp produ lksi biogals. 

D.2. Bagi Masyarakat  

Memberi informalsi kepaldal malsya lra lkalt balhwa l pemalnfala ltaln 

kotoraln salpi daln salmpalh salyulra ln tidalk halnya l digulnalka ln sebalgali pulpulk 

ka lndalng, alka ln tetalpi dalpa lt di malnfala ltkaln sebalgali penghalsil energi 

a llternaltif . 

D.3. Bagi Instansi 

Da lpalt dijaldikaln sebalgali referensi dalla lm penyulsulna ln skripsi balgi 

Ju lru lsaln Kesehaltaln Lingkulngaln. 


